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RINGKASAN 

Nadiya Zulfiany (1804300111) dengan judul “Analisis Risiko Produksi Usahatani 

Kacang Hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, 

Kabupaten Langkat”. Dibimbing oleh Ibu Assoc. Prof. Ir. Gustina Siregar, M.Si. 

selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu Dr. Sasmita Siregar, S.P., M.Si. selaku 

anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 

sampai dengan bulan Maret 2023 di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, 

Kabupaten Langkat. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis sumber – 

sumber yang menjadi risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Paya Rengas 

Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat.  

(2) menganalisis tingkat risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Paya 

Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. (3) Untuk menganalisis 

pengendalian risiko oleh petani dalam menghadapi risiko produksi di Desa Paya 

Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu analisis data dengan metode variance, standart deviation, dan coefficient 

variation. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sumber – sumber yang 

menjadi risiko produksi usahatani kacang hijau  yaitu pupuk, hama penyakit serta 

cuaca dan iklim. Risiko produksi diperoleh dari nilai koefisien variasi (CV) sebesar 

0,48. Dimana 0,48 < 1, hal ini berarti usahatani yang ditanggung petani kacang hijau 

di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat memiliki risiko 

produksi yang rendah atau kecil. Cara pengendelian risiko produksi dalam 

menghadapi sumber – sumber risiko produksi kacang hijau adalah melakukan 

pemupukan dengan dosis yang baik, perawatan dan pemeliharaan yang rutin, 

penanganan yang baik pada saat musim hujan dan kemarau. 
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SUMMARY 

Nadiya Zulfiany (1804300111) with the title "Risk Analysis of Green Bean (Vigna 

radiata L.) Farming Production in Paya Rengas Village, Hinai District, Langkat 

Regency". Supervised by Mrs. Assoc. Prof. Ir. Gustina Siregar, M.Sc. as chairman 

of the supervisory commission and Mrs. Dr. Sasmita Siregar, S.P., M.Sc. as a 

member of the supervisory commission. This research was carried out from January 

2023 to April 2023 in Paya Rengas Village, Hinai District, Langkat Regency. This 

research aims to (1) analyze the sources that pose risks to green bean farming 

production in Paya Rengas Village, Hinai District, Langkat Regency.(2) analyze 

the risk level of green bean farming production in Paya Rengas Village, Hinai 

District, Langkat Regency. (3) To analyze risk control by farmers in facing 

production risks in Paya Rengas Village, Hinai District, Langkat Regency.(3) To 

analyze risk control by farmers in facing production risks in Paya Rengas Village, 

Hinai District, Langkat Regency. The research method used is data analysis using 

variance, standard deviation and coefficient variation methods.Based on the 

research results, it can be concluded that the sources that pose a risk to green bean 

farming production are fertilizer, pests and diseases as well as weather and 

climate.Production risk is obtained from the coefficient of variation (CV) value of 

0.48. Where 0.48 < 1, this means that the farming carried out by green bean farmers 

in Paya Rengas Village, Hinai District, Langkat Regency has a low or small 

production risk. The way to control production risk in dealing with sources of risk 

in green bean production is to fertilize with good doses, routine care and 

maintenance, good handling during the rainy and dry seasons. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Faktor yang salah satunya berperan penting di dunia yaitu sektor pertanian, 

khususnya di sejumlah negara berkembang. Tercatat pekerjaan penduduk Indonesia 

lebih dari 50% bekerja di sektor pertanian. Tidak hanya bahan pangan saja yang 

tersedia dalam sektor ini, namun juga secara signifikan menyediakan lapangan kerja 

di Indonesia. Sektor ini juga didalamnya menyediakan bahan baku ekspor dan 

bahan baku industri baik olahan ataupun mentah. Bidang pertanian ini berpotensi 

tinggi, namun juga mempunyai risiko yang besar tak terkecuali tanaman kacang 

hijau (Andiyono, 2021). 

Masyarakat luas telah mengenal kacang hijau sebagai jenis tanaman pangan. 

Budidaya dari tanaman yang merupakan keluarga kacang – kacangan ini telah lama 

ada di Indonesia. Tanaman ini mendapat urutan ketiga dari jenis tanaman kacang – 

kacangan yang sudah banyak dibudidayakan di Indonesia setelah kacang tanah dan 

kedelai (Purwono, 2005). 

Kacang hijaus (Vigna radiata L.) adalah komoditas tanaman kacang – 

kacangan yang salah satunya banyak dimakan oleh rakyat Indonesia, diantaranya 

dibuat: isi onde – onde, bubur kacang hijau dan lainnya. Selain itu untuk 

kecambahnya dinamakan sebagai tauge (Irna Syofia, Hadriman Khair 2014). 

Kacang hijau yaitu jenis tanaman yang tumbuh tegak berbentuk semak, tanaman ini 

termasuk family pabaceae dengan manfaat yang banyak bagi kesehatan. Protein 

yang terkandung didalamnya cukup tinggi dan menjadi sumber mineral penting 

seperti fosfor dan kalsium. Selain itu didalam kacang hijau mengandung gizi 

diantaranya lemak 1,20 gr, protein 20,00 gr, karbohidrat 62,90 gr, selain itu juga 
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mengandung 345 gr kalori, mineral Ca, P, Fe, vitamin C 6,00 gr, vitamin B1 0,64 

gr,  dan vitamin A 157,00 SI. 

Kabupaten Langkat termasuk kabupaten dengan lahan pertanian yang cukup 

luas di Sumatera Utara. Sesuai penjelasan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2021 Kabupaten Langkat merupakan penghasil kacang hijau 

tertinggi di Provinsi Sumatera Utara dengan produksi sebesar 360 ton dan luas 

panennya sebesar 369 ha. Daerah penghasil kacang hijau salah satunya ada di 

Kabupaten Langkat yaitu di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai. Kacang hijau 

ialah salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan di kabupaten ini.  

Berikut diperlihatkan data Luas panen, produksi dan rata – rata produksi 

kacang hijau di Provinsi Sumatera Utara: 

Table 1. Luas panen, produksi dan rata-rata produksi kacang hijau 2017 – 2021 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi (Ton) Rata-Rata 

Produksi 

2017 

2018 

2019 

2020 

2021 

2549,7 

1543,0 

446,00 

1278,00 

1221,00 

2847,2 

1766,59 

499,40 

1625,00 

1223,00 

11,27 

11,45 

11,19 

12,72 

10,02 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 2021 

Sesuai Tabel 1 di atas untuk produksi kacang hijau paling tinggi yaitu pada 

tahun 2017 sebesar 2847,2 ton sementara hasil paling rendah yaitu pada tahun 2019 

sebesar 499,40 ton. Selanjutnya berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Langkat, perkembangan produksi kacang hijau terlihat mengalami 

fluktuasi atau kondisi tidak tetap, disajikan di tabel berikut: 

 

 

 



3 

 

 

 

Table 2. Perkembangan Luas Panen, Produksi, Dan Produktivitas Kacang Hijau    

                                                               Di Kabupaten Langkat Tahun 2017 – 2021. 

Tahun Luas Panen 

(Ha) 

Produksi (Ton) Produktivitas 

(Kw/Ha) 

2017 

2018 

2019 

2020 

2021 

842 

558 

565 

342 

369 

1.313 

668,08 

901 

342 

360 

15,59 

11,97 

15,95 

10,02 

9,76 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat 2021 

Sesuai Tabel 2 di atas bisa dilihat perkembangan kacang hijau tertinggi di 

Kabupaten Langkat terjadi pada tahun 2017 dengan produksi sebesar 956,7 ton/ha 

dan luas panennya sebesar 841,7 ton/ha tetapi produktivitasnya belum optimal jika 

dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu sebesar 11, 97 ton/ha. 

Kenaikan atau penurunan produksi menandakan adanya risiko produksi. 

Sebagian besar hal tersebut disebabkan oleh faktor cuaca maupun iklim dan juga 

penggunaan berbagai faktor produksi diantaranya pupuk, pestisida, benih, dan yang 

lainnya. Risiko produksi dapat dilakukan dengan pengendalian untuk memperkecil 

risiko tersebut. 

Risiko adalah suatu kondisi ketidakpastian yang tidak bisa diketahui terlebih 

dahulu. Sementara untuk ketidakpastian yaitu suatu hal yang sebelumnya tidak 

dapat diprediksi, dikarenakan belum dipastikan sebelumnya untuk peluang 

terjadinya kerugian. Risiko merupakan kondisi dimana alternatif hasil dan 

kemungkinan dengan setiap hasilnya sudah diketahui oleh si pembuat keputusan. 

Adanya pembatasan risiko oleh kemungkinan yang dikaitkan dengan kejadian dari 

suatu peristiwa yang memberi pengaruh pada suatu proses pengambilan keputusan 

(Jufri dkk, 2018). Petani kacang hijau menghadapi risiko berupa risiko produksi 

atau risiko hasil. Penjelasan dari risiko produksi yaitu suatu risiko yang kerap terjadi 

di usahatani. Misalnya seperti pada usahatani kacang hijau. Adanya risiko yang 
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terjadi tak dapat dihilangkan namun bisa diminamalkan sekecil mungkinyang dapat 

dilakukan dengan banyak cara diantaranya pengadaan input yang berkualitas seperti 

SDM, obat – obatan, serta benih, usaha penanganan secara intensif, dan penggunaan 

teknologi baru. 

Sebagian masyarakat Desa di Kecamatan Hinai bekerja sebagai petani kacang 

hijau salah satunya yaitu Desa Paya Rengas. Sesuai uraian di atas maka penulis 

tertarik untuk meneliti dengan judul “Analisis Risiko Produksi Kacang Hijau 

(Vigna radiata) di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat” . 

Rumusan Masalah 

1. Apakah sumber – sumber yang menjadi risiko produksi usahatani kacang hijau 

di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat? 

2. Bagaimana tingkat risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Paya Rengas 

Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana pengendalian risiko oleh petani dalam menghadapi risiko produksi 

di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

1. Untuk menganalisis sumber – sumber yang menjadi risiko produksi usahatani 

kacang hijau di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. 

2. Untuk menganalisis tingkat risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa 

Paya Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. 

3. Untuk menganalisis pengendalian risiko oleh petani dalam menghadapi risiko 

produksi di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

1. Bagi peneliti, bisa menambah pengetahuan serta pengalaman dalam 

menerapkan disiplin ilmu yang sudah diterima selama perkuliahan dan menjadi 

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Strata 1 (S1) di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Pertanian. 

2. Bagi petani, bisa memberi masukan yang bisa dijadikan bahan pertimbangan 

dalam menentukan dan memperbaiki risiko produksi yang dihadapai petani 

kacang hijau di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat. 

3. Bagi pemerintah, menjadi bahan evaluasi serta masukan bagi pemerintah 

daerah dalam upaya penetapan kebijakan di bidang pertanian. 



TINJAUAN PUSTAKA 

Petani 

Menurut (Primada, 2015) petani yaitu orang yang bergerak di bidang bisnis 

pertanian, utamanya orang tersebut mengolah tanah untuk proses penumbuhan serta 

pemeliharaan tanaman seperti buah, bunga, padi, dan lainnya, dimana hal itu 

dengan harapan memperoleh hasil yang bisa dimanfaatkan secara pribadi maupun 

dijual pada orang lain. 

Pertanian rakyat mendominasi bentuk usaha pertanian dalam bidang 

pertanian. Sehingga, peran dari sumber daya manusia sebagai produsen yang bisa 

dilihat dalam 3 aspek, diantaranya: 

1. Petani sebagai pekerja usaha tani (cultivator) 

Peran utama dari petani dalam usaha taninya yaitu sebagai pekerja, dimana 

usaha taninya diusahakan oleh petani itu sendiri. Akan tetapi, petani tidak bekerja 

seorang diri namun juga dibantu oleh istrinya, anak, dan juga tenaga kerja lainnya 

dalam pelaksanaannya. 

2. Petani sebagai pemimpin usahatani (manager) 

Petani juga berperan menjadi pengelola atau pemimpin dari usaha taninya. 

Peranan ini didalamnya mengutamakan keterampilan, misalnya dari banyaknya 

alternatif yang ada maka petani harus terampil pada saat pengambilan keputusan. 

Petani selaku pengelola mengambil berbagai keputusan diantaranya menetakan 

berapa dosis pupuk yang harus diberikan, dimana membeli pupuk, kapan 

pemupukan harus dilakukan, kapan mulai menanam, jenis tanaman apa yang 

mungkin bisa ditanam, dan lainnya. 
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3. Petani sebagai diri pribadi (person) 

Penjelasan dari petani sebagai pribadi dimana petani ini ialah termasuk 

anggota dari sebuah keluarga serta dirinya juga termasuk anggota masyarakat dari 

rukun tetangga atau suatu desa. Peranan petani sebagai manusia tidak berbeda 

dengan peranan masyarakat yang lainnya, pada dasarnya seorang petani dianggap 

sama saja dengan manusia pada umumnya yang dalam hidupnya mempunyai 4 

kapasitas penting, meliputi bercita-cita, berpikir kreatif, belajar, dan bekerja. Petani 

mempunyai kesanggupan dasar yang serupa, dan mereka digerakkan oleh pengaruh 

masyarakat dan dorongan pribadi yang sama juga. 

Kacang Hijau 

Arti kacang hijau yakni varietas kacang - kacangan yang salah satunya 

umum dijumpai di Indonesia. Tanaman ini menjadi tanaman semak palawija yang 

tumbuh tegak dari suku Fabaceae atau polong – polongan dimana dijadikan sumber 

makanan dengan kanndungan protein nabati, kalsium, fosfor, dan vitamin yang 

tinggi. Kacang hijau juga menduduki posisi ketiga dalam tanaman biji - bijian 

sebagai sumber pangan legum yang penting di Indonnesia, setelah kacang tanah dan 

kacang kedelai (Danialaz, 2021). 

Akar dari tanaman kacang hijau ini adalah akar tunggang. Ada dua 

pembagian dari sistem perakarannya, meliputi xerophytes dan mesophytes. 

Penjelasan yang mesophytes yaitu tipe pertumbuhan akar menyebar dan memiliki 

banyak cabang akar pada permukaan tanah. Sedangkan untuk xerophytes yaitu tipe 

akar yang memanjang kea rah bawah dan memiliki akar cabang lebih sedikit 

(Purwono, 2005). 
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Jenis tanaman kacang hijau dengan batang mengayu jenis semak (perdu), 

berbulu atau berambut dengan struktur bulunya dengan banyak warna hijau atau 

coklat muda. Ukuran batangnya 30 – 100 cm. Selanjutnya untuk batang bercabang 

menyebar ke segala penjuru arah. Untuk daunnya majemuk setiap tangkainya 

tersusun dari tiga helaian (trifoliate) anak daun. Bentuk daunnya lonjong dan bagian 

ujungnya runcing. Wana daun hijau hingga hijau tua dan dengan permukaan yang 

memiliki struktur bulu yang beragam. 

Bentuk bunga tanaman ini mirip kupu – kupu dimana untuk mahkota 

bunganya memiliki warna kunning keabu – abuan. Jenis bunga ini ialah berkelamin 

dua atau bunga sempurna, dimana tiap bunganya ada kepala putik dan benang sari. 

Letak dari bunga tanaman ini berkelompok dan muncul pada tiap ketiak daun. 

Sementara untuk buahnya berbentuk silindris (polong) panjangnya antara 6 – 15 

cm, dengan bulu pendek. Ada 10-15 biji pada tiap polong. Kebanyakan untuk warna 

bijinya hijau mengkilap atau kusam dan ada juga yang warnanya hitam, coklat, dan 

kuning. Bijinya terbungkus oleh kulit dan berkeping dua. Beberapa bagian dari biji 

diantaranya ada pusar biji, keping biji, kulit,  dan embrio diantara keping biji. 

Berikut klasifikasi dari tanaman kacang hijau antara lain:  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas : Dicotyldonae  

Ordo : Leguminales  

Famili : Leguminosae  

Genus : Vigna 
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Spesies : Vigna radiata (Aidah, 2020).  

Produksi 

Arti produksi yaitu suatu hasil akhir yang diperoleh dari aktivitas atau 

proses ekonomi dengan adanya pemanfaatan pada sejumlah masukan input. 

Sementara arti dari kegiatan produksi yaitu kegiatan dalam memperoleh hasil 

berupa output dengan mempergunakan teknik produksi tertentu dalam pengolahan 

atau pemrosesan input sedemikian rupa (Isyariansyah dkk, 2018). 

Produksi merupakan segala aktivitas yang tujuannya ialah untuk menambah 

atau meningkatkan atau berbagai aktivitas yang mengarah pada memuaskan orang 

lain lewat pertukaran dalam mencakup kemampuan dan tiap usaha manusia untuk 

menambah keuntungan dalam memenuhi kebutuhannya (Duwila, 2015). 

Risiko 

Setiap usaha pasti memiliki atau mengandung risiko. Semakin kompleks 

suatu risiko yang dihadapi maka juga akan meningkatkan fungsi pengendalian 

risiko, pemantauan, pengukuran, dan identifikasi, serta meningkatkan kebutuhan 

praktik tata kelola yang baik (good governance). Risiko yakni suatu kejadian atau 

peristiwa yang kemungkinan bisa menimbulkan adanya kerugian di sebuah 

perusahaan. Timbulnya risiko dikarenakan harapan yang diinginkan tidak terjadi, 

sesuatu yang tidak diharapkan malah terjadi, adanya penyimpangan, dan ada unsur 

ketidakpastian di masa mendatang (Hanggraeni, 2010). 

Defenisi risiko sesuai pendapat Vaughan (1978) dalam (Darmawi, 2016) 

antara lain: 

1. Risiko yaitu probabilitas suatu hasil tidak sama dari yang diinginkan.  

2. Risiko yaitu penyebaran hasil aktual dari hasil yang diinginkan. 
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3. Risiko yaitu ketidakpastian. 

4. Risiko yaitu kemungkinan kerugian. 

5. Risiko yaitu kans kerugian. 

Sesuai pendapat Crane et al. (2013) dalam (Mubarokah dkk, 2017), sumber 

utama risiko usaha di sektor pertanian ada lima, diantaranya: (a) risiko karena 

kesalahan manusia, (b) risiko sosial atau legal, (c) risiko teknologi, (d) risiko harga 

atau pasar, dan (e) risiko teknis atau produksi. Semua risiko ini bisa memunculkan 

adanya efek jangka pendek ataupun panjang pada usahatani. 

Saat konteks pengambilan keputusan banyak mempergunakan kata risiko, 

hal itu dikarenakan arti dari risiko yaitu peluang dimana suatu hal yang buruk akan 

terjadi akibat dari suatu tindakan. Tingginya tingkat ketidakpastian dari suatu 

kejadian, menjadikan risiko yang tinggi juga akibat dari proses pengambilan 

keputusan. Sehingga, sangatlah penting mengidentifikasi sumber risiko pada saat 

pengambilan keputusan berlangsung (Suharyanto dkk, 2015). 

Kegiatan produksi ataupun bisnis didalamnya pasti ada risiko yang 

dihadapi, penyebabnya yaitu karena ada sumber penyebab dari terjadinya risiko itu 

sendiri. Penting untuk dilaksanakan proses identifikasi pada sumber risiko produksi 

yang dihadapi. Risiko yang dihadapai oleh para petani ini disebabkan karena 

adanya faktor – faktor seperti pengaturan irigasi, pemilihan iklim, lahan yang tepat, 

dan variabel lainnya. Selain itu juga ada risiko lain yang akan petani hadapi yaitu 

dari penyakit serta hama dan kesalahan teknis (human error) dari pekerja. 
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Sumber Risiko Produksi 

Arti dari sumber risiko yaitu sebuah elemen dari lingkungan organisasi, baik 

itu eksternal ataupun internal, yang bisa menimbulkan dampak positif dan dampak 

negatif. Menurut (Puspitsari 2011) sumber risiko produksi sebagai faktor yang tidak 

terkendali dibagi menjadi: 

1. Hama dan Penyakit 

Hama merupakan semua macam bentuk gangguan yang bisa menimbulkan 

adanya kerugian dan kerusakan pada tanaman, ternak, dan manusia. Penyakit 

tumbuhan merupakan gangguan fisiologi pada tumbuhan akibat adanya faktor 

primer baik abiotik ataupun biotik, yang menyerang jaringan atau sel tanaman yang 

menjadikan tanaman itu abnormal, gangguan ini bersifat merugikan dan 

berlangsung secara terus menerus (Cheppy dkk, 2021). 

2. Cuaca dan Iklim 

Arti dari cuaca yaitu kelakuan atau keadaan atmosfir di waktu tertentu 

dimana dari waktu ke waktu sifatnya berubah-ubah. Sementara arti dari iklim yaitu 

kejadian alam dimana penggeraknya yaitu gabungan dari beberapa unsur, 

diantaranya angin, tekanan udara, evaporasi, hujan, awan, kelembaban, temperatur, 

dan radiasi matahari (Miftahuddin, 2016). 

Menurut (Puspitsari, 2011) dalam menentukan risiko produksi selain 

melihat dari sumber risiko produksi (faktor tidak terkendali) dapat juga ditinjau 

dengan penggunaan faktor – faktor produksi (faktor terkendali). Menurut (Muin, 

2017) arti dari faktor-faktor produksi yaitu berbagai benda yang dibuat oleh 

manusia atau tersedia dari alam yang bisa dipakai pada saat proses produksi barang 

dan jasa. Ada kalanya faktor ini disebut dengan istilah lain, yaitu sumber – sumber 
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daya. Tersedianya faktor – faktor produksi dalam perekonomian maka akan 

menjadi penenti sampai dimana suatu negara bisa menghasilkan barang dan jasa. 

Berikut ini termasuk faktor produksi tersebut antara lain meliputi: 

1. Pupuk 

Zat atau bahan makanan yang ditambahkan atau diberikan pada tanaman 

supaya tanaman bisa tumbuh yaitu arti dari pupuk. Ada beberapa macam pupuk 

yang dibutuhkan tanaman agar bisa menambah unsur hara dalam tanah. 

Penggolongan pupuk ada dua yaitu pupuk buatan dan pupuk alam. 

2. Pestisida 

Substansi yang dipakai untuk mengendalikan atau membunuh berbagai 

jenis  hama ialah pestisida. Asal kata pestisida yaitu dari kata pest artinya hama 

dan cida artinya pembunuh. Sehingga arti pestisida secara sederhana yaitu 

pembunuh hama seperti hewan yang dianggap merugikan, burung, tikus, siput, 

nematode, virus, penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri atau fungi, 

tumbuhan pengganggu, dan tungau. 

Tingkat Risiko 

Risiko ialah besarnya penyimpangan antara tingkat pengembalian yang 

diperoleh secara nyata dengan tingkat pengembalian yang diinginkan. 

Penyimpangan yang makin besar menandakan tingkat risikonya juga makin besar 

(Bou, 2020). Risiko secara statistik diukur dengan mempergunakan simpangan 

baku (Standart deviation) atau ukuran ragam (variance). Saat menganalisis risiko 

suatu kegiatan usaha tani agar diperoleh hasil keputusan yang tepat maka haruslah 

mempergunakan perbandingan dengan satuan yang sama juga yaitu koefisien 

variasi (CV) (Imran, 2020). Arti dari koefisien variasi (CV) yaitu suatu ukuran 
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risiko relatif yang didapat dari proses pembagian standar deviasi dengan nilai yang 

diinginkan (Bou, 2020). Tingkat risiko dikelompokkan dengan pendekatan antara 

lain: 

1. Tingkat Risiko Sangat Tinggi 

Risiko yang peluang terjadinya begitu besar serta mempunyai nilai 

dampaknya atau  pengaruhnya dari yang sangat besar hingga cukup besar. 

2. Tingkat Risiko Tinggi 

Risiko dengan peluang terjadinya dari sangat sering hingga jarang serta 

mempunyai nilai pengaruh dampak dari kecil hingga sangatbesar. 

3. Tingkat Risiko Sedang 

Risiko dengan peluang terjadinya sangat sering hingga sangat jarang serta 

mempunyai nilai pengaruh dampak dari sangat kecil hingga sangat besar. 

4. Tingkat Risiko Rendah 

Risiko dengan peluang terjadinya sering hingga sangat jarang serta 

mempunyai nilai pengaruh dampak dari besar hingga sangat kecil. 

Pengendalian Risiko 

Sesuai pendapat (Darmawi, 2016) arti dari pengendalian risiko yaitu suatu 

usaha guna mengetahui, menganalisis dan mengendalikan risiko pada tiap aktivitas 

usaha/perusahaan untuk mendapatkan efisiensi dan efektifitas yang lebih tinggi. 

Kemampuan untuk mengendalikan risiko yang baik sangat diperlukan petani untuk 

meminimalkan risiko. Alat bantu bagi petani saat proses pengambilan keputusan 

untuk menghindari atau mengurangi risiko yang akan terjadi yaitu dengan 

pengendalian risiko. Menurut (Mubarokah dkk, 2017) pengendalian risiko produksi 
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dilaksanakan dengan strategi mitigasi dengan pengendalian penyakit dan hama 

yang dihadapi dan strategi preventif dengan perbaikan fasilitas fisik. 

 Peneliti Terdahulu 

1. Sa’adah (2013) Manajemen Risiko Usahatani Kacang Hijau (Studi Kasus Di 

Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian ialah guna 

mengidentifikasi sumber – sumber risiko yang dihadapi oleh petani kacang 

hijau, menganalisis tingkat risiko yang dihadapi oleh petani, dan 

mendeskripsikan manajemen risiko yang dilakukan oleh petani kacang hijau. 

Peneliti memperoleh hasil bahwasanya risiko produksi dan biaya cukup besar, 

sementara risiko harga sangat kecil, batas bawah pendapatan yang petani dapat 

nilainya negatif, maka petani kemungkinan akan menanggung kerugian dan 

dipengaruhi oleh faktor SDM, lingkungan, dan kondisi alam. 

2. Nisrawati (2021) Analisis Kelayakan dan Risiko Ushatani Kacang Hijau Di 

Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Tujuan penelitian ialah guna mengetahui kelayakan dan risiko usahatani 

kacang hijau di Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten kepulauan 

selayar. Peneliti memperoleh hasil bahwasanya petani di Desa Bonerate dalam 

satu kali musim tanam produksi memperoleh hasil sebesar 1.251,13 Kg/ha 

sehingga penerimaan sebesar Rp 13.762.419/ha. Sementara untuk biaya 

produksi senilai Rp 2.684.634/ha dan dalam satu kali musim tanam pendapatan 

yang didapat senilai Rp 11.077.785/ha. Angka yang ditunjukkan dari 

kelayakan R/C ratio usahatani kacang hijau adalah 5,1. Menandakan layak 

untuk diusahakan pada usahatani kacang hijau di Desa Bonerate dan risiko 

produksi sebesar 0,5/ha, menandakan bahwasanya pada tiap 1 rupiah dari laba 
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yang didapat petani, maka kerugian atau risiko yang dihadapi petani sebesar 

0,5 rupiah/ha. 

3. Tri, dkk (2015) Analisis Risiko Usahatani Kedelai Di Kecamatan Raman Utara 

Kabupaten Lampung Timur. Tujuan penelitian ialah guna mengkaji 

keuntungan usahatani kedelai besarnya risiko yang diterima oleh petani pada 

usahatani kedelai hubungan antara risiko dengan keuntungan petani pada 

usahatani kedelai sumber-sumber risiko pada usahatani kedelai serta upaya 

petani dalam menangani dampak risiko pada usahatani kedelai. Peneliti 

memperoleh hasil bahwasanya usahatani kedelai di Desa Rejo Binangun pada 

MT 1 tahun 2009 hingga MT 5 tahun 2013 untung atas biaya total dengan nilai 

R/C bernilai > 1,00 menandakan secara ekonomi usaha petani memperoleh 

untung. Sesuai hasil analisis risiko petani kedelai didapat nilai CV < 0,5 dan 

nilai L > 0, menandakan usahatani kedelai masih memperoleh keuntungan 

berapapun besar risiko dan petani kedelai di Desa Rejo Binangun terhindar dari 

kerugian. Petani dalam menangani dampak risiko usahatani kedelai berupaya 

melakukan pencegahan (mitigasi) risiko dengan penundaan penjualan hasil 

panen, pengapuran lahan, pengendalian hama penyakit,  dan memperbaiki pola 

tanam. 

Kerangka Pemikiran 

Kacang Hijau (Vigna radiata L.) yaitu jenis tanaman palawija yang 

ditanaman pada lahan kering dan merupakan tanaman semusim yang ditanam di 

sawah dan dikenal luas diwilayah tropika. Tanaman ini masuk ke dalam suku 

polong – polongan (Fabaceae) dengan manfaat yang banyak bagi kehidupan 

manudia sebagai sumber bahan pangan dengan kandungan kadar protein tinggi 
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didalamnya. Tanaman ini di Indonesia menempati urutan ketiga setelah tanaman 

kedelai dan kacang tanah sebagai kelompok tanaman legum. 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di Desa Paya Rengas Kecamatan 

Hinai, Kabupaten Langkat, bahwa di daerah tersebut merupakan masyarakat yang 

masih bermayoritas sebagai petani, salah satunya petani kacang hijau dimana dalam 

produksinya masih banyak mengalami risiko, sehingga peneliti tertarik melakukan 

penelitian ini untuk melihat apa saja sumber – sumber risiko produksi, seberapa 

besar tingkat risiko produksinya, dan juga cara pengendalian risiko. 

Sesuai penjelasan di atas maka skema yang dibuat oleh peneliti dalam 

penelitian ini yaitu 

 

Gambar 2.1. skema kerangka pemikiran



METODE PENELITIAN 

Metode Peneltian 

Peneliti mempergunakan metode studi kasus (case study) yakni suatu jenis 

penelitian yang dilaksanakan dengan langsung melihat di lapangan. Metode studi 

kasus adalah suatu metode yang menerangkan terkait jenis penelitian tentang suatu 

objek tertentu dalam kurun waktu tertentu, atau suatu fenomena yang dijumpai di 

suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain. 

Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Pemilihan tempat ini dilakukan 

secara sengaja atau purposive. Desa Raya Pengas merupakan salah satu daerah yang 

memproduksi kacang hijau. 

Metode Penarikan Sample 

Peneliti menjadikan petani kacang hijau yang ada di Desa Paya Rengas 

sebagai objek penelitian dengan jumlah populasi petani kacang hijau di daerah 

tersebut ada 236 petani. Teknik sampel yang dipakai oleh peneliti yakni 

mempergunakan teknik purposives sampling. Sesuai pendapat (Sugiyono, 2018) 

arti dari purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel sesuai pertimbangan 

tertentu. Perhitungan sampel penelitian ini dihitung mempergunakan rumus slovin: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =  
236

1 + 236(0,15)2
 

𝑛 =  37,4   ≥ 37 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
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Dimana: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi petani 

e = tingkat kesalahan 15% (0,15) 

Metode Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data penelitian yang terdiri atas data sekunder dan 

primer. Penjelasan untuk data primer yaitu data yang didapat dari proses wawancara 

dan survei dengan mempergunakan daftar kuisioner yang terlebih dahulu sudah 

dipersiapkan. Perolehan data sekunder yaitu dari memanfaatkan buku, artikel 

jurnal, dan sumber publikasi pemerintah untuk mendukung peneltian ini. 

Metode Analisis Data 

Identifikasi masalah pertama dan ketiga mengenai sumber – sumber risiko 

produksi dan upaya pengendalian untuk mengurangi risiko produksi yang dihadapi 

oleh petani kacang hijau di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat 

dapat dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Analisis risiko yang dipakai dapat identifikasi masalah 2 mengenai tingkat 

risiko produksi yaitu mempergunakan diantaranya meliputi; 

1. Variance 

Arti dari ragam atau variance yaitu satuan risiko dari suatu proyek investasi 

yang mencerminkan besar penyimpangan yang terjadi. Pengukuran variance dari 

return ini yaitu diukur dari penjumlahan selisih kuadrat dari return (penerimaan) 

dengan expected return dikalikan dengan peluang dari setiap kejadian. 

Rumus ∶  𝑠2 =
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛
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Keterangan : 

𝑠2 = Variance    

𝑥𝑖  = nilai data yang ke i  

 𝑥̅= nilai rata – rata  

n = jumlah sampel 

2. Standart deviation 

Simpangan baku atau standar deviasi yaitu ukuran satuan risiko paling kecil 

yang mencerminkan penyimpangan yang terjadi dari suatu proyek investasi.  

Rumus : s =  
√∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛
 

Keterangan : 

s = Standar deviasi 

𝑥𝑖 = nilai data yang ke – i  

𝑥̅ = nilai rata – rata  

n = jumlah sampel 

3. Coefficient variation 

Perolehan koefisien variasi yaitu dari rasio standar deviasi dengan nilai yang 

diinginkan atau expected return. Sama seperti ukuran risiko lain, nilai koefisien 

variasi yang makin kecil, maka risiko yang dihadapi dari suatu usaha makin rendah. 

Koefisien variasi yang termasuk ukuran risiko relative secara sistematis dirumuskan 

berikut ini :  

CV =  
𝑠

𝑦̅
  

Keterangan : 

CV = Koefisien variasi 
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s   = Standar deviasi 

𝑦̅ = Rata – rata produksi (kg/ha)  

Kriteria pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai CV ≤ 1 maka produksi usahatani kacang hijau yang dianalisis berisiko 

kecil. 

2. Jika nilai CV ≥ 1 maka produksi usahatani kacang hijau yang dianalisis berisiko 

besar (Fauziyah 2011). 

Defenisi Batasan Operasional 

1. Petani yaitu orang yang bergerak di bidang bisnis pertanian, utamanya orang 

tersebut mengolah tanah untuk proses penumbuhan serta pemeliharaan 

tanaman seperti buah, bunga, padi, dan lainnya. 

2. Kacang hijau adalah tanaman semak palawija yang tumbuh tegak dari suku 

Fabaceae atau polong – polongan yang menjadi sumber makanan dengan 

kanndungan protein nabati, kalsium, fosfor, dan vitamin yang tinggi. 

3. Produksi adalah hasil panen kacang hijau yang memanfaatkan pupuk, dan obat 

– obatan.  

4. Risiko adalah peristiwa atau kejadian – kejadian yang mungkin dapat 

menimbulkan kerugian bagi petani kacang hijau. 

5. Pupuk yaitu bahan dengan kandungan unsur hara yang mendukung proses 

pertumbuhan tanaman kacang hijau.   

6. Pestisida adalah zat kimia untuk mencegah atau membasmi hama ulat dan 

penyakit bercak kuning pada tanaman kacang hijau.  

7. Tingkat risiko adalah besarnya penyimpangan yang diukur dengan variance, 

Standart deviation, dan Coefficient variation.  
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8. Sumber Risiko Produksi adalah berasal dari berbagai faktor, seperti 

pemupukan elemen dari lingkungan organisasi, baik eksternal ataupun internal, 

yang bisa menimbulkan dampak positif dan dampak negatif. 

9. Hama merupakan semua macam bentuk gangguan yang dapat menyebabkan 

kerusakan dan kerugian pada manusia,ternak dan tanaman. Penyakit tumbuhan 

merupakan gangguan fisiologi pada tumbuhan akibat adanya faktor primer baik 

abiotik ataupun biotik. 

10. Cuaca yaitu kelakuan atau keadaan atmosfir di waktu tertentu dimana dari 

waktu ke waktu sifatnya berubah-ubah. Sementara arti dari iklim yaitu kejadian 

alam dimana penggeraknya yaitu gabungan dari beberapa unsur, diantaranya 

angin, tekanan udara, evaporasi, hujan, awan, kelembaban, temperatur, dan 

radiasi matahari. 

11. Pengendalian risiko adalah pengambilan tindakan untuk mencegah atau 

mengurangi risiko di dalam usahatani kacang hijau dengan menggunakan 

strategi mitigasi dan preventif.   

12. Penelitian dilaksanakan di Desa Paya Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten 

Langkat dan bersumber langsung dari petani kacang hijau.   

13. Sampel penelitian berjumlah 37 petani kacang hijau dengan mempergunakan 

metode purposive sampling yakni penentual sampel diambil berdasar pada 

pertimbangan tertentu.  

14. Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Februari 2023.  
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DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN 

Letak Geografis, Batas dan Luas Wilayah 

Desa Paya Rengas terletak di Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara dengan luas wilayah 710 ha. Desa Paya Rengas berada 

pada ketinggian 8,5 m diatas permukaan laut. Desa Paya Rengas memiliki jarak 10 

km dari ibukota kecamatan. Desa Paya Rengas terletak diantara LU – BT dengan 

luas sebesar 7,1 km2. Desa Paya Rengas mencangkup sebesar 6,75% dari seluruh 

wilayah Kecamatan Hinai dengan luas lahan pertanian sebesar 568 ha dan luas 

lahan non pertanian sebesar 142 ha. 

Adapun batas-batas Kecamatan Hinai sebagai berikut:  

Sebelah Utara : Desa Hinai Kanan 

Sebelah Selatan : Kecamatan Wampu  

Sebelah Timur : Kecamatan Secanggang 

Sebelah Barat : Desa Sukajadi dan Desa Baru Pasar VIII 

Iklim Desa Paya Rengas 

Iklim merupakan gabungan cuaca dari berbagai kondisi cuaca sehari hari 

dalam waktu yang lama dan cakupan wilayah yang luas. Desa Paya Rengas 

memiliki tipe iklim hutan hujan tropis dan memiliki suhu udara rata – rata antara 

24oC s/d 27oC. Desa Paya Rengas memiliki dua musim yaitu, musim kemarau dan 

musim hujan. Musim kemarau dimulai dari Maret s/d September dan musim 

penghujan September s/d Maret. Pada bulan Maret dan September adalah bulan 

peralihan atau musim pancaroba. 
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 Sarana dan Prasana Desa Paya Rengas 

Sarana dan prasarana merupakan infrastruktur yang sangat penting dalam 

kehidupan bermasyarakat, karena sarana dan prasarana sangat menunjang kegiatan 

penduduk dalam sehari-hari. Perkembangan suatu daerah sangat membutuhkan 

suatu alat yang dapat mempercepat akses masuknya arus informasi bagi 

perkembangan daerah tersebut. Sarana dan prasarana yang terdapat di Desa Paya 

Rengas dapat disajikan di Tabel 3 berikut. 

Table 3. Sarana dan Prasarana Umum Desa Paya Rengas 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Satuan 

1 SD 3 Unit 

2 MTS 1 Unit 

3 SMP 1 Unit 

4 Masjid 2 Unit 

5 Musholla 4 Unit 

6 Puskesmas 1 Unit 

7 Kantor desa 1 Unit 

8 Lapangan sepak bola 1 Unit 

Sumber: Kantor Kepala Desa Paya Rengas 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana di Desa Paya 

Rengas cukup baik dan dapat memennuhi kebutuhan masyarakat. Terdapat 3 unit 

Sekolah Dasar (SD), satu unit Madrasah Tsanawiyah (MTS), satu unit Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dua unit Masjid, empat unit Musholla, satu unit 

Puskesmas, satu unit Kantor Desa, dan satu unit lapangan sepak bola. 

Keadaan Penduduk 

Desa Paya Rengas memiliki penduduk sebanyak 3.809 jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk per tahun 2010 – 2020 sebesar 1,70% dan kepadatan 

penduduk sebesar 536 per (km2). Pertumbuhan penduduk di Desa Paya Rengas 

menurut jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut. 
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 Table 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki – Laki 1.963 

Perempuan 1.846 

Jumlah 3.809 

Sumber: BPS Langkat 

Berdasarkan Tabel 3 menjelaskan bahwa jumlah penduduk Desa Paya 

Rengas menurut jenis kelamin pada tahun 2020 terdiri dari 1.963 jiwa laki – laki 

dengan persentase sebesar 51,54% dan 1.846 jiwa perempuan dengan persentase 

sebesar 48,46%. 

Desa Paya Rengas terdiri dari tujuh dusun yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Jumlah penduduk berdasarkan pekerjaan di 

Desa Paya Rengas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Table 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan Di Desa Paya Rengas 

Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Pertanian 612 52,09 

Industri/Kerajinan 285 24,26 

PNS dan ABRI 15 1,28 

Perdagangan 28 2,38 

Angkutan 12 1,02 

Buruh 210 17,87 

Lainnya 13 1,10 

Jumlah 1.175 Jiwa 100% 

Sumber: BPS Langkat 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa penduduk Desa Paya Rengas 

memiliki pekerjaan yang beraneka ragam. Sebagian besar penduduk bermata 

pencaharian di bidang pertanian yaitu sebesar 612 jiwa dengan persentase 52,09% 

dan penduduk bermata pencaharian di bidang pengangkutan memiliki jumlah 

terkecil yaitu sebesar 12 jiwa dengan persentase 1,02%. 
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Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan dapat dilihat dari bagaimana masyarakat sekitar 

memanfaatkan potensi alam. Penggunaan lahan di Desa Paya Rengas dapat dilihat 

pada tabel ini. 

Table 6. Penggunaan Lahan di Desa Paya Rengas 

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Peratanian/Perkebunan 439 62,98 

2 Pemukiman 237 34,02 

3 Ladang 12 1,72 

4 Rawa – rawa 2 0,29 

5 Perkantoran 1 0,14 

6 Sekolah 4 0,57 

7 Jalan 1 0,14 

8 Lapangan sepak bola 1 0,14 

 Jumlah 697 ha 100% 

Sumber: Kantor Kepala Desa 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa penggunaan lahan terbesar adalah 

pertanian/perkebunan yaitu sebesar 439 ha dengan persentase 62,98 %. Sedangkan 

lahan terkecil yaitu perkantoran, lapangan sepak bola, dan jalan masing – masing 

sebesar 1 ha dengan persentase 0,14%. 

Karakteristik Sampel 

Sampel pada penelitian ini merupakan petani kacang hijau di Desa Paya 

Rengas. Jumlah responden yang dijadikan sampel adalah sebanyak 37 petani 

kacang hijau di Desa Paya Rengas. Karakteristik responden pada penelitian ini 

terbagi berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan 

jumlah tanggungan keluarga. 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Laki – laki 29 78,4 

Perempuan 8 21,6 

Total 37 100 

Sumber : Data primer, 2023. 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa dari 37 sampel dalam penelitian ini, 

ada sebanyak 29 orang (78,4%) berjenis kelamin laki-laki dan 8 orang (21,6%) 

berjenis kelamin perempuan. Dan dapat dilihat bahwa mayoritas petani kacang 

hijau di Desa Paya Rengas dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Table 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Sumber : Data Primer 2023. 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dari 37 sampel dalam penelitian ini, 

jumlah terbesar terdapat pada rentang usia 41 – 50 tahun sebanyak 23 responden 

dengan persentase 62,16%. Sedangkan jumlah terkecil terdapat pada usia > 60 

tahun sebanyak 1 responden dengan persentase 2,71%. Rentang usia 51 – 60 tahun 

sebanyak 10 responden dengan persentase 27,1% dan rentang usia 30 – 40 sebanyak 

3 orang dengan persentase 8,1%. 

 

 

 

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

30 – 40 3 8,1 

41 – 50 22 62,1 

51 – 60 11 27,1 

>60 1 2,7 

Total 37 100 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan  

Table 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat pendidikan 

SD berjumlah 12 orang dengan persentase 32,4%, tingkat pendidikan SMP 

berjumlah 11 orang dengan persentase 29,7%, dan tingkat pendidikan SMA 

berjumlah 14 dengan persentase 37,9%. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

dengan tingkat pendidikan SMA memiliki jumlah terbesar sebanyak 14 orang dan 

tingkat pendidikan SMP memiliki jumlah terkecil yaitu sebanyak 11 orang. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Bertani  

Table 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalamn Bertani 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa responden terbesar yaitu berjumlah 

21 orang dengan pengalaman bertani lebih kecil dari 10 tahun dengan persentase 

56,8%, sedangkan responden terkecil berjumlah 4 orang dengan pengalaman 

beratni lebih besar dari 20 tahun dengan persentase 10,8%. 

 

 

 

Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

SD 12 32,4 

SMP 11 29,7 

SMA 14 37,9 

Total 37 100 

Pengalaman Bertani (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

≤ 10 21 56,8 

11 – 20 12 32,4 

≥ 21 4 10,8 

Total 37 100 



28 

 

 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga  

Table 11. karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 

Sumber: Data primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan 1 – 2 sebanyak 

16 orang dengan persentase 43,2%, dan jumlah tanggungan dengan rentang 3 – 4 

orang sebanyak 21 orang dengan persentase 56,8%.

Jumlah Tanggungan Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 – 2 16 43,2 

3 – 4 21 56,8 

Total 37 100 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber Risiko Produksi Kacang Hijau 

Ada berbagai risiko produksi yang menjadi salah satu tantangan bagi petani 

kacang hijau di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat. Sesuai 

hasil penilitian di Desa Paya Rengas, terdapat hal-hal yang menjadi risiko dalam 

usahatani kacang hijau yang berakibat pada jumlah produksi kacang hijau menurun. 

Adapun risiko produksi tersebut diantaranya: 

1. Pupuk 

Hal yang harus dilaksanakan oleh petani kacang hijau supaya tanaman 

kacang hijau bisa tumbuh dan menghasilkan produksi kacang hijau dengan kualitas 

yang baik yaitu dengan pemupukan. Namun petani kacang hijau di Desa Paya 

Rengas masih ada yang kurang memperhatikan pentingnya pemupukan. 

Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali, yang pertama dilakukan ketika tanaman 

berumur 10 – 15 hari dan pemupukan kedua dilakukan 35 – 40 hari.  

Dosis pupuk yang digunakan di daerah penelitian sangat beragam sesuai 

dengan pengetahuan petani kacang hijau. Pengetahuan petani umumnya di 

dapatkan secara turun temurun dan sebagian petani mendapatkan pengetahuan 

melalui program petugas penyuluh pertanian. Sumber risiko produksi pupuk yang 

di alami petani dilihat melalui data tingkat Pendidikan dan modal pupuk yang 

dikeluarkan  petani sebagai salah satu biaya produksi dalam usahatani kacang hijau. 

Adapun petani yang mengalami risiko produksi di Desa Paya Rengas, Kecamatan 

Hinai, Kabupaten langkat disajikan pada Tabel 12.  
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Tabel 12. Petani yang Mengalami Risiko Produksi Kacang Hijau di Desa Paya 

                 Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat  

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah), 2023 

Dari data hasil penelitian yang dilakukan didapatkan sebanyak 7 petani 

dengan persentase 19% yang mengalami risiko produksi pupuk, yaitu responden 
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dengan nomor 2, 6, 17, 25, 33, 34, dan 36. Dari data di atas bisa dilihat bahwasanya 

risiko produksi pupuk yang di alami petani dipengaruhi modal pupuk dan tingkat 

pendidikan petani. Minimnya modal pupuk mempengaruhi petani mengalami risiko 

produksi pada pupuk sehingga tidak menambahkan pembelian pupuk pada produksi 

usahatani kacang hijau.  

Tingkat pendidikan petani mempengaruhi pengetahuan terhadap usahatani 

kacang  hijau, beberapa petani mendapatkan pengetahuan secara turun temurun 

menyebabkan cara bertani masih belum berkembang termasuk pada penggunaan 

pupuk.  Seperti pada tabel di atas masih ada beberapa petani yang tidak 

menggunakan pupuk dikarenakan pengetahuan yang secara turun temurun yang 

beranggapan bahwa pemupukan kurang diperlukan.  

2. Hama dan Penyakit 

Hama yaitu organisme yang bisa bersifat sebagai penganggu atau yang 

berasal dari lokasi sekitar dilakukannya budidaya. Sesuai hasil penelitian di Desa 

paya Rengas, bahwasanya dijumpai adanya hama dan penyakit yang menyerang 

tanaman kacang hijau terutama pada tanaman kacang hijau yang sedang 

berproduksi, ulat grayak (Spodoptera litura) adalah hama yang sering menyerang 

tanaman kacang hijau. 

Ulat grayak (Spodoptera litura) yaitu jenis hama yang memakan daun, hal 

ini menyebabkan daun menjadi berlubang dan akan menghambat pertumbuhan 

tanaman. Selain itu tanaman kacang hijau juga terkena penyakit seperti penyakit 

bercak daun. Penyebab dari penyakit ini yaitu oleh cendawan C. canescens. Bercak 

daun C. canescens termasuk penyakit yang memberi pengaruh besar pada 

penurunan hasil kacang hijau setelah penyakit embun tepung. Awal mulanya 
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penyakit C. canescens timbul bercak kecil warnanya kecoklatan dengan bentuk 

tidak teratur pada bagian daun lalu melebar. 

Beberapa bercak bisa menjadi satu, dan akan membentuk bercak yang lebih 

besar. Daun yang terinfeksi cendawan C. canescens akan menyebabkan 

terganggunya proses produksi pada tanaman kacang hijau. Adapun petani yang 

mengalami risiko produksi di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten 

langkat dapat dilihat pada Tabel 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 

 

 

 

 Tabel 13. Petani yang Mengalami Risiko Produksi Kacang Hijau di Desa Paya 

                 Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat 

Sumber : Hasil Penelitian ( data diolah ) 2023. 
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Dari data hasil penelitian didapatkan sebanyak 12 petani dengan persentase 

32,4% yang mengalami risiko produksi pupuk, yaitu responden dengan nomor 1, 5, 

7, 8, 10, 13, 19, 27, 30. Dari data di atas bisa dilihat bahwasanya risiko produksi 

pupuk yang di alami petani dipengaruhi modal pestisida dan tingkat pendidikan 

petani. Penyakit dan hama yang menyerang tanaman kacang hijau tentu saja 

menyebabkan produksi kacang hijau menurun. Penyakit ataupun hama termasuk 

faktor yang salah satunya berpengaruh pada hasil produksi tanaman. Hal tersebut 

bisa membuat turunnya hasil panen , bahkan sering sekali menyebabkan kerugian 

jika tanaman rusak secara siginifikan sebelum panen yang akan berpengaruh 

terhadap penghasilan petani kacang hijau di Desa Paya Rengas.  

3. Cuaca dan Iklim 

Cuaca merupakan salah satu faktor yang menjadi penyebab produksi 

tanaman kurang maksimal, terutama pada tanaman kacang hijau. Petani di Desa 

Paya Rengas khususnya pada tanaman kacang hijau sering rugi akibat dari cuaca 

yang tidak menentu sehingga menjadi faktor terjadinya kegagalan produksi kacang 

hijau. Pertumbuhan kacang hijau menjadi terganggu akibat pengaruh dari musim 

hujan dan banjir yang mengakibatkan terjadinya gagal panen sehingga 

berpengaruh pada hasil produksi kacang hijau. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

didapatkan sebanyak 18 petani dengan persentase 48,6% yang mengalami risiko 

produksi faktor cuaca. Risiko faktor cuaca yang di alami petani seperti pada tahun 

2020 mengakibatkan kerugian yang besar dan juga penurunan produksi 

dikarenakan hujan lebat dan terjadinya banjir. 
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Analisis Risiko produksi 

Sebelum mengidentifikasi tingkat risiko usahatani kacang hijau di Desa 

Paya Rengas, perlu menghitung pendapatan, penerimaan, dan biaya dari usahatani 

kacang hijau di Desa Paya Rengas. Rata – rata biaya, penerimaan dan pendapatan 

usahatani kacang hijau di Desa Paya Rengas disajikan pada Tabel 14. 

Table 14. Rata – rata Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani Kacang  

                Hijau                   di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah), 2023 

Sesuai Tabel 14 bisa dilihat bahwasanya rata – rata produksi kacang hijau 

mencapai 544,054 (kg/ha) dengan harga jual sebesar rata – rata sebesar Rp 15.730 

di tingkat petani, maka penerimaan yang didapat sebesar Rp 8.488.649/ha dan 

dikurangi dengan biaya yang ada maka diperoleh rata – rata pendapatan adalah 

sebesar Rp 7.989.467/ha. 

Risiko produksi kacang hijau ini dilakukan dengan koefisien variasi. 

Kecilnya nlai koefisien variasi menandakan variabilitas nilai rata – rata distribusi 

tersebut rendah. hal itu berarti risiko yang dihadapi kecil. Sementara apabila nilai 

koefisien variasi besar menandakan variabilitas nilai rata – rata distribusi tersebut 

tinggi. Hal itu berarti risiko yang dihadapi besar. Berikut ini merupakan analisis 

No Keterangan Jumlah/Nilai 

1 Produksi (kg/ha) 544,054 

2 Harga Jual (Rp/kg) 15.730 

3 Total Penerimaan (Rp/ha) 8.488.649 

4 Total Biaya Tetap (Rp/ha) 17.133,26 

5 Total Biaya Variabel (Rp/ha) 

a. Biaya benih 

b. Biaya pupuk 

c. Biaya pestisida 

d. Biaya Tenaga Kerja 

2.022.566 

192.256,76 

93.965,52 

230.527,78 

1.505.816 

6 Total Pendapatan (Rp/ha) 7.989.467 
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risiko produksi usahatani kacang hijau di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, 

Kabupaten Langkat disajikan pada Tabel 15. 

Table 15. Analisis Risiko produksi Usahatani kacang Hijau di Desa Paya  

                 Rengas, Kecamatan Hinai, kabupaten Langkat. 

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah), 2023 

Sesuai Tabel 15 memperoleh hasil dimana rata – rata produksi petani kacang 

hijau di Desa Paya Rengas sebesar 544.054 Kg/Luas Lahan. Besarnya standar 

deviasi kacang hijau sesuai perhitungan produksi tersebut sebesar 261 Kg/Luas 

Lahan. Sehingga koefisien variasi yang didapat sesuai perhitungan dengan 

membandingkan rata – rata produksi dengan standar deviasi sebesar 0,48. Nilai 

koefisien variasi kurang dari 1 (0,48 < 1). Hasil analisis menandakan risiko 

produksi petani kacang hijau di Desa Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten 

Langkat tergolong risiko rendah. Jika Koefisien Variasi > 1 menandakan akan 

makin besar risiko produksi usahatani yang ditanggung petani, sementara jika 

Koefisien Variasi 1 menandakan petani akan selalu impas atau untung. Sementara 

petani di lokasi penelitian ada risiko – risiko produksi yang dihadapi rendah yaitu 

hama dan penyakit serta pemupukan dimana masih bisa dikendalikan untuk risiko 

– risiko ini. 

Pengendalian Risiko Produksi 

Ada beberapa risiko dalam proses produksi usahatani kacang hijau pada 

penelitian ini diantaranya yaitu faktor cuaca, penyakit serta hama, dan pemupukan. 

Untuk pengendalian risiko produksi pada usahatani kacang hijau dapat ditangani 

dengan strategi preventif dan strategi mitigasi. Adapun srategi preventif bertujuan 

Uraian Kacang Hijau (Luas Lahan) 

Rata – rata Produksi (Kg) 544.054 

Standar Deviation (Kg) 261 

Koefisen Variasi (CV) 0,48 
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untuk mencegah atau dimaksudkan unntuk melakukan sesuatu sebelum terjadi 

suatu masalah yang kemungkinan terjadinya risiko di usahatani kacang hijau. 

Sedangkan strategi mitigasi bertujuan untuk mengurangi akibat atau mengurangi 

kerugian setelah terjadinya risiko di usahatani kacang hijau. 

1. Pupuk 

Untuk menangani masalah sumber risiko dengan menggunakan strategi 

mitigasi yaitu meningkatkan ketrampilan petani mengenai pemupukan. 

Meningkatkan ketrampilan petani mengenai pemupukan dapat meningkatkan hasil 

produksi dan juga memiliki peran penting dalam berkelanjutan dan kesejahteraan 

petani dalam jangka panjang. 

Sedangkan untuk strategi preventif pemupukan dilakukan dengan tepat 

dosis, tepat sasaran, dan tepat waktu, pemahaman pemupukan yang baik tentang 

tanaman kacang hijau dan kebutuhan nutrisinya akan membantu efisiensi 

pemupukan menjadi meningkat, sehingga akan meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen yang lebih baik. 

2. Hama dan Penyakit Tanaman 

Untuk hama dan penyakit tanaman dilakukan pengendalian menggunakan 

strategi mitigasi dengan pemberian pestisida kimia sembari tepat sasaran dan juga 

menggunakan pestisida dengan dosis yang tepat. Pemberian pestisida dilakukan dua 

kali, penyemprotan pertama dilaksanakan pada tanaman berumur 15 hari dan 

penyemprotan kedua dilakukan pada tanaman berumur 30 hari. Pemberian pestisida 

bertujuan untuk menghilangkan hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

kacang hijau. Pestisida yang digunakan petani juga beragam sesuai jenis dan hama 

penyakit tanaman kacang hijau yang ada di lapangan. 
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3. Pengendalian Cuaca dan Iklim 

Pengendalian cuaca dan iklim merupakan bagian penting dalam usahatani 

kacang hijau karena kondisi cuaca yang ekstrim atau tidak sesuai bisa 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen. Untuk mengatasi masalah faktor 

cuaca dilakukan pengendalian dengan strategi preventif yaitu pada saat musim 

hujan dengan membuat drainase dan pembuatan bedengan lebih tinggi agar pada 

saat musim hujan tanaman kacang hijau tidak tergenang air. Sedangkan pada saat 

musim kemarau membuat bendungan air untuk memenuhi kebutuhan air pada 

tanaman kacang hijau.



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasar pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, bisa diambil 

beberapa kesimpulan seperti: 

1. Sumber – sumber yang menjadi risiko produksi usahatani kacang hijau yaitu: 

pupuk, hama penyakit serta cuaca dan iklim. 

2. Risiko produksi didapat dari nilai koefisien variasi (CV) sebesar 0,48. Dimana 

0,48 < 1, menandakan usahatani yang ditanggung petani kacang hijau di Desa 

Paya Rengas, Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat memiliki risiko produksi 

yang rendah atau kecil. 

3. Cara pengendelian risiko produksi dalam menghadapi sumber – sumber risiko 

produksi kacang hijau adalah melakukan pemupukan dengan dosis yang baik, 

perawatan dan pemeliharaan yang rutin, penanganan yang baik pada saat 

musim hujan dan kemarau. 

Saran 

1. Untuk petani kacang hijau, sebaiknya mencatat pada setiap hasil produksi dan 

mengetahui sumber risiko apa saja yang berpengaruh pada produksi serta 

menyusun cara pengendalian yang dapat dilakukan untuk menghadapi sumber 

risiko tersebut. 

2. Untuk para peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti mengenai analisis risiko 

produksi maupun pendapatan pada komoditi yang lain. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Lampiran  : Satu Lembar 

 

 

 

 
 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh Saya yang bertanda 

tangan dibawah ini : 

Nama : Nadiya Zulfiany  

NPM : 1804300111 

Jurusan    : Agribisnis 

 

 

 

 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara

/ri- Tempat 

 

Bersamaan dengan surat ini saya memohon maaf karena telah mengganggu 

kesibukan Bapak/Ibu/Saudara/i. pada kesempatan kali ini saya memohon kesediaan 

anda untuk mengisi kuesioner ini dengan sebaik mungkin yang selanjutnya akan 

digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan dengan penelitian yang 

berjudul "Analisis Risiko Produksi Kacang Hijau (Vigna radiata L.) di Desa Paya 

Rengas Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat". 

Data yang saya dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. 

Maka dari itu jawaban yang Bapak/Ibu sampaikan diharapkan benar dan dapat 

memberikan gambaran data yang objektif. Informasi Bapak/Ibu sangat berguna 

bagi penelitian saya. Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

 

       Hormat Saya 

 

 

 

 

     Nadiya Zulfiany
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A. Identitas Petani 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan : 

Pengalaman berusahatani : 

Jumlah tanggungan keluarga : 
 

B. Usahatani Kacang Hijau 

Luas lahan : 

Jarak tanam : 

Jumlah produksi : 

Status kepemilikan lahan : 
 

C. Identifikasi Risiko/Sumber Risiko Produksi Kacang Hijau 

1) Apakah proses pemilihan benih dalam budidaya kacang hijau menyebabkan     adanya 

risiko produksi dalam usahatani kacang hijau? 

2) Apakah proses pemupukan dalam budidaya kacang hijau menyebabkan  adanya 

risiko produksi dalam usahatani kacang hijau? 

3) Apakah ada faktor lain yang menyebabkan adanya risiko produksi dalam  

usahatani kacang hijau? 

4) Apakah proses pemanenan kacang hijau menyebabkan adanya risiko              produksi 

dalam usahatani kacang hijau? 

5) Dalam risiko produksi yang anda alami manakah yang paling berisiko untuk 

usahatani kacang hijau? 

D. Identifikasi Tingkat Risiko Produksi Usahatani Kacang Hijau 

1. Biaya Variabel 
 

No Uraian Biaya Jumlah Harga Satuan (Rp) Jumlah Biaya (Rp) 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     
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2. Biaya Variabel Tenaga Kerja 
 

No Uraian Tenaga Kerja HOK Biaya (Rp) Jumlah Biaya (Rp) 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

 
3. Biaya Tetap 

 

No 
 

Biaya 
 

Jumlah 
Harga 

(Rp/Unit) 
Nilai 
(Rp) 

Umur 
Ekonomis 
(Tahun) 

Penyusutan 

(Rp/Musim/ 
Tahun) 

1. 
      

2. 
      

3. 
      

4. 
      

5. 
      

6. 
      

7. 
      

 
Total 

     

 
4. Penerimaan Usahatani 

 

 

No 

 

Komoditas 
Jumlah 

Produksi (Kg) Harga 
(Rp/Kg) 

 
Nilai (Rp) 

1. 
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E. Pengendalian Risiko Produksi Usahatani Kacang Hijau 

1. Bagaimana pengendalian yang akan dilakukan Bapak/Ibu melakukan pengendalian 

risiko produksi terhadap serangan hama dan penyakit usahatani kacang hijau? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu memilih varietas kacang hijau yang tahan terhadap 

hama dan penyakit? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam pemilihan dan penggunaan pupuk usahatani 

kacang hijau? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam pemilihan dan penggunaan pestisida usahatani 

kacang hijau? 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menghadapi risiko cuaca/iklim pada usahatani kacang 

hijau? 
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Lampiran 2. Data Responden 
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Lampiran 3. Biaya Benih 
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Lampiran 4. Biaya Pupuk 
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Lampiran 5. Upah Tenaga Kerja 
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Lampiran 6. Biaya Pestisida 
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Lanjutan Biaya Pestisida 
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Lampiran 7. Biaya Penyusutan Alat 
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Lampiran 8. Produksi Kacang Hijau 
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Lampiran 9. Koefisien Variasi 
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Standar Deviasi 

  S = 
√∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛
 

 

  S = √68.192 

 

  S = 261 

 

Coefficient Variation 

 CV =  
𝑠

𝑦̅
  

 CV = 
261

544,054
 

 CV = 0,48 

 

Keterangan : 

 

S = Standar deviasi 

 

ȳ = Rata – rata produksi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
 

 

Kegiatan Mewawancarai Petani Kacang Hijau 

Ibu Natemah (43 Tahun) 

Kegiatan Mewawancarai Petani Kacang Hijau 

Ibu Sumarni (60 Tahun) 
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Peninjauan Ladang Kacang Hijau 
 

 

 

Pemanenan Kacang Hijau 

 


